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Abstrack

This study aims to describe the effect of using the assessment of
students ‘critical thinking skills with Creative Problem Solving
learning model and to describe the implementation of assessment
instruments using Creative Problem Solving learning model can
effectively improve students’ critical thinking ability. The research
design used is One-Group Pretest-Posttest Design. The sample of the
study were 32 students selected randomly selected from 7 classes of XI
IPA program in SMAN 1 Metro. To test the significant effect of
assessment instruments and to determine the effectiveness level of the
product, a normalized gain (N-gain) analysis was performed. Based
on the result of research, it is found that there is influence of Creative
Problem Solving learning model to students ‘critical thinking ability
and the use of assessment instruments with Creative Problem Solving
learning model in effective learning to improve students' critical
thinking ability.

Keywords: assessment instrument, critical thinking, Creative Problem
Solving.

berpikir ~ yang  berguna

Pada tingkat SMA/MA, fisika memecahkan

dengan  beberapa  pertimbangan. tujuan yang lebih Kkhusus
Pertama, selain memberikan bekal membekali peserta
ilmu kepada peserta didik, mata pengetahuan, pemahaman
pelajaran Fisika dimaksudkan sebagai sejumlah kemampuan
wahana menumbuhkan kemampuan dipersyaratkan memasuki
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pendidikan yang lebih tinggi serta
mengembangkan ilmu dan teknologi,
ini tersirat dalam Peraturan menteri
pendidikan dan kebudayaan Republik
indonesia Nomor 59 tahun 2014 .
Abad ke-21 merupakan abad di
mana ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) berkembang dengan sangat
pesat. Pesatnya perkembangan IPTEK
berimbas pada tantangan dan
persaingan global yang dihadapi oleh
setiap negara, Khususnya Indonesia.
Untuk dapat berperan dalam dunia
global, setiap negara mutlak untuk
menyiapkan generasi yang memiliki
21st Century skills. Cara terbaik yang

dapat dilakukan untuk
mewujudkannya  adalah  melalui
pendidikan. Rotherham &

Willingham (2009) mencatat bahwa
kesuksesan seorang peserta didik
tergantung pada kecakapan abad 21,
sehingga peserta didik harus belajar
untuk memilikinya. Menurut National
(2002)
terdapat 18

Education Association

menyatakan  bahwa
macam 21st Century Skills yang perlu
dibekalkan
dimana salah satunya keterampilan
abad 21 ialah

Innovation Skills yang terdiri dari 4

pada setiap individu,

Learning and

aspek, yaitu critical thinking (berpikir
kritis), communication (komunikasi),
collaboration (kolaborasi/ kerjasama),
dan creativity (kreativitas).

Berpikir kritis merupakan salah
satu kecakapan dari berpikir tingkat
tinggi (higher order thingking) yang
merupakan keterampilan yang harus
dimiliki

menyelesaikan suatu permasalahan,

peserta  didik  dalam

sesuai pendapat Kartimi & Liliasari
(2012) Berpikir kritis merupakan
sebuah proses yang terarah dan jelas
yang digunakan dalam kegiatan
mental seperti memecahkan masalah,
mengambil keputusan, membujuk,
menganalisis asumsi, dan melakukan
penelitian ilmiah.

Berpikir tingkat tinggi atau
higher order thinking skills (HOTS)
merupakan tahapan berpikir dalam
tataran menganalisis, mengevaluasi
dan mencipta/berkreasi dalam
struktur taksonomi Bloom.
Kemampuan berpikir kritis menurut
Duron et al., (2006),

thinking is, very simply stated, the

Critical

ability to analyze and evaluate
information.  Dari pendapat Duron
tersebut pemikir yang kritis dapat

menghasilkan pertanyaan dan
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masalah yang penting, merumuskan
dengan jelas, mengumpulkan dan
menilai informasi yang relevan,
menggunakan ide-ide yang sifatnya
abstrak, berpikir dengan pandangan
yang luas dan berkomunikasi secara
efektif.

Pada dasarnya keterampilan
berpikir kritis menurut Ennis (dalam
Costa, 1985: 54) dikembangkan
menjadi indikator-indikator keteram-
pilan berpikir kritis yang terdiri dari
lima kelompok besar vyaitu, (1)
Memberikan penjelasan sederhana
(elementary clarification); (@)
Membangun  keterampilan  dasar
(basic support); (3) Menyimpulkan
(interference); (4)  Memberikan
penjelasan lebih lanjut (advanced
clarification); (5) Mengatur strategi
dan taktik (strategy dan tactics).

Model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mengatasi
kemampuan berpikir kritis siswa yang
masih ~ rendah  adalah  model

pembelajaran  Creative  Problem
Solving (CPS) karena dengan model
pembelajaran model Creative
Problem Solving siswa akan lebih
aktif dalam proses pembelajaran dan

siswa akan terbiasa dalam

menyelesaikan dan mengembangkan
pola pikir mereka dalam menghadapi
sutu permasalahan sesuai dengan
pendapat Totiana & Redjeki (2013),
Pembelajaran model Creative

Problem Solving mempunyai
kelebihan antara lain memberikan
kepada siswa memahami konsep
dengan cara menyelesaikan suatu
masalah, membuat siswa aktif dalam
pembelajaran, mengembangkan
kemampuan  berpikir siswa dan
membuat siswa dapat menerapkan
pengetahuan yang sudah dimilikinya.

Selain alasan di atas terdapat
beberapa penelitian yang sudah
membuktikan bahwa pembelajaran
dengan model pemecahan masalah
dapat meningkatkan keterampilan
berpikir ktitis siswa susuai pendapat
Friedel et al.,(2008), The literature
provided evidence that problem-
solving style, problem-solving level,
and critical-thinking disposition each
contributed to the employment of
critical-thinking skill level during the
problem-solving process.

Model pembelajaran Creative
Problem Solving merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada

masalah yang menekankan dalam
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keseimbangan  antara  pemikiran
divergen dan pemikiran konvergen
selain  itu  model pembelajaran
Creative Problem Solving juga dapat
meningkatkan aktifitas dan berpikir
kreatif siswa serta berpikir Kkritis
dalam proses
(Hariawan et al, 2014).

Pembelajaran model CPS yang

pembelajarannya

memiliki beberapa tahapan yang
harus dilalui siswa selama dalam
proses pembelajaran yang meliputi
klarifikasi masalah, pengungkapan
pendapat, evaluasi dan pemilihan
serta implementasi (Mahardika &
Murti, 2013), siswa selama proses
pembelajaran berlangsung aktivitas-
nya tidak hanya mendengarkan dan
mencatat. Mengemukakan pendapat,
bertanya pada teman saat terjadi
diskusi, dan aktivitas lain baik secara
mental, fisik, dan sosial sehingga
siswa dapat menggunakan berbagai
cara dengan daya kreatif mereka

untuk memecahkan masalah tersebut.

Tahapan  Creative  Problem
Solving (CPS) menurut Vidal (2010)
adalah sebagai berikut: (1) Fact

finding; (2) Problem finding; (3) Idea
finding;(4) finding (5)

Acceptance finding.

Solution

Jadi tahapan CPS pada penelitian
ini ada 5 tahapan yaitu:
1. Penemuan Fakta (Fact finding),
informasi

mengumpulkan tentang

situasi yang bermasalah.
Mengeksplorasi dan mengidentifikasi
fakta-fakta tersebut.

2. Kilarifikasi masalah  (Problem
finding), klarifikasi masalah meliputi
pemberian penjelasan kepada siswa
tentang masalah yang diajukan, agar
memahami

siswa dapat tentang

penyelesaian  seperti apa yang
diharapkan.

3. Pengungkapan pendapat (ldea
finding), pada tahap ini siswa
dibebaskan untuk mengungkapkan
pendapat tentang berbagai macam
strategi penyelesaian masalah.

4. Evaluasi dan pemilihan (Solution
finding), pada tahap evaluasi dan
pemilihan, setiap kelompok
mendiskusikan pendapat atau strategi
mana yang cocok untuk
menyelesaikan masalah.
5. Implementasi (Acceptance
finding), pada tahap ini siswa
menentukan strategi mana yang dapat
diambil untuk menyelesaikan

masalah, kemudian menerapkannya
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sampai menemukan penyelesaian dari
masalah tersebut.

Selain model pembelajaran yang
tepat perlu adanya penilaian yang
tepat  pula  karena  penilaian
merupakan komponen penting dalam
penyelenggaraan pendidikan, sesuali
(2008) upaya

kualitas

pendapat Mardapi
peningkatan pendidikan
dapat ditempuh melalui peningkatan
kualitas pembelajaran dan kualitas
sistem penilaiannya. Penilaian
(asesmen) terhadap proses dan hasil
pembelajaran merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari perencanaan
maupun pelaksanaan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh
(2015)

penilaian  (assessment) merupakan

guru.  Menurut  Susetyo
bagian terakhir dalam pembelajaran
yang bertujuan untuk mengetahui
ketercapaian tujuan yang telah
ditetapkan dalam kurikulum dan
mengambil keputusan terhadap semua
peserta  didik untuk  tahapan
pembelajaran berikutnya.

Berdasarkan uraian yang telah

dikemukakan, maka tujuan penelitian

ini adalah:
1. Mendeskripsikan pengaruh
penggunaan instrumen asesmen

kemampuan berpikir kritis siswa
dengan model pembelajaran Creative
Problem Solving.

2. Mendeskripsikan  implementasi

instrumen asesmen dengan
menggunakan model pembelajaran
efektif

kemampuan

Creative Problem Solving
dapat meningkatkan

berpikir kritis siswa.

METODE
Desain penelitian yang
adalah

Pretest-Posttest

digunakan One-Group

Design.  Sampel
penelitian sejumlah 32 siswa yang
dipilih acak secara cluster dari 7
kelas XI program IPA yang ada di
SMAN 1  Metro.
dilaksanakan pada semester genap

tahun pelajaran 2016/2017. Data

Penelitian

yang dikumpulkan merupakan data
tentang hasil tes tertulis dengan
bentuk soal uraian yang diperoleh
pada tahap implementation, yakni
berupa hasil skor siswa. Data tes
digunakan untuk mengetahui
pengaruh instrumen asesmen dengan
model pembelajaran Creative
Problem Solving yang digunakan
untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa.
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Untuk menguji pengaruh yang
signifikan penggunaan instrumen
asesmen dengan model Creative
Problem Solving terhadap
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa dan untuk mengetahui
tingkat efektivitas produk, dilakukan
analisis gain ternormalisasi oleh
Hake (1999). Rumus N-gain sebagai

berikut:

(%<Sf>—%<Si>)
(100—%<Si>)

N-gain (< g >) =

Keterangan :
< §f > =postest
< Si > =pretest

Kriteria tingkat gain yaitu: (1)
jika nilai g > 0,7 maka N-gain yang
dihasilkan termasuk kategori tinggi;
(2) jika nilai 0,3 < g < 0,7 maka
N-gain yang dihasilkan termasuk

kategori sedang; (3) jika nilai g < 0,3

maka N-gain yang dihasilkan
berkategori rendah.
Analisis hasil persentase

kemampuan berpikir kritis siswa
hasil tes dilakukan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa
setelah  mengikuti  pembelajaran
dengan model Creative Problem

Solving dapat dilihat pada tabel 1.

Indikator  keberhasilan  pada
penelitian ini adalah kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IPA SMA
Negeri 1 Metro tergolong ke dalam
kategori sedang, tinggi atau sangat

tinggi, yaitu 75% < X < 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Efektivitas yang diukur pada
penelitian ini  dilihat dari gain
ternormalisasi (N- gain). Pemakaian
instrumen asesmen dalam
pembelajaran dikatakan efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa apabila lebih dari 75%
siswa mencapai indeks gain dengan
kriteria “sedang” sampai “tinggi”. N-
gain diperoleh dari hasil pretest dan
posttest siswa pada uji lapangan.
Analisis N- gain hasil pretest dan
posttest siswa. Untuk penjabaran hasil
N- gain dapat dilihat pada diagram
batang Gambar 1.

Berdasarkan  gambar 1.  dapat
diketahui bahwa rata-rata N-gain
21,88% dengan indeks gain tinggi dan
78,13% dengan indeks gain sedang,
serta 0% dengan indeks gain rendah.
Berdasarkan hasil yang diperoleh
dapat diketahui bahwa N-gain dengan

indeks gain tinggi dan sedang lebih
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dari 75%, maka dapat dikatakan

bahwa penggunaan instrumen

asesmen dalam pembelajaran efektif

meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa.

Uji N-Gain

Jumlah Siswa 15

B Efektivitas Tinggi
‘ ' I Efektivitas Sedang
o
<D
K\ W Efektivitas Rendah
&

Kriteria

Gambar 1. Diagram Hasil Uji Efektivitas menggunakan Uji N-Gain

Secara umum  kemampuan
berpikir Kritis siswa kelas XI IPA 6
setelah menggunakan asesmen model
Creative Problem Solving mengalami

peningkatan dari hasil nilai pretest

dan nilai posttest. Hal ini dapat dilihat
dari persentase kemampuan berpikir
kritis siswa kelas XI IPA 6 yang
disajikan pada diagram batang pada
Gambar 2.

90,00%

76,47%

80,00%
70,00%

60,00%
50,00%

&l Pretest

40,00%

Persentase

30,00%
20,00%

10,00% %
0,00% h

M Posttest

Pretest

Posttest

Gambar 2. Diagram Perbandingan Persentase Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa
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Peningkatan kemampuan berpikir

kritis siswa pada tiap indikator
keterampilan berpikir kritis dalam

penelitian ini juga terjadi. Rincian

kritis pada masing-masing indikator

kemampuan berpikir Kritis
berdasarkan hasil pretest dan posttest

dapat dilihat pada diagram batang

peningkatan kemampuan  berpikir Gambar 3.
90,00% - 679,589 %
80,00% | 74,06% ’
o 70,00%
% 60,00%
£ 50,00% - S -
9 40,00% 32,81
oo N NN N
10:000/2 ] = ""\ \I. "\ ™ Pretest
0,00% ' ' ' i Posttest
3@\ (\Q«}’Q. ‘0"'5\ %*&
& 2 & A
AS) Q0 () o
& & < P
< < &
«’b
(_)\,
Indikator

Gambar 3. Diagram Perbandingan Persentase Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa

Kemampuan berpikir kritis harus
dikembangkan terutama di sekolah
agar siswa terlatih untuk berpikir
tinggi,
McMurarry et al

tingkat sesuai  pendapat
(1991) bahwa
berpikir kritis merupakan kegiatan
yang

dikembangkan di

sangat penting untuk
sekolah, guru
diharapkan mampu merealisasikan
pembelajaran yang mengaktifkan dan
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis pada siswa.

Keterampilan berpikir Kkritis perlu
dikembangkan

dengan  beberapa

alasan, Wilson (2000) alasan tentang
perlunya keterampilan berpikir kritis,
yaitu: (1)  pengetahuan  yang
didasarkan pada hafalan telah
didiskreditkan; individu tidak akan
dapat menyimpan ilmu pengetahuan
dalam  ingatan  mereka  untuk
penggunaan yang akan datang; (2)
informasi menyebar luas begitu pesat
sehingga tiap individu membutuhkan
kemampuan yang dapat disalurkan
agar mereka dapat mengenali macam-
macam permasalahan dalam konteks

yang berbeda pada waktu yang
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berbeda pula selama hidup mereka;
(3) kompleksitas pekerjaan modern
menuntut adanya staf pemikir yang
mampu menunjukkan pemahaman
dan membuat keputusan dalam dunia
kerja; dan (4) masyarakat modern
membutuhkan individu-individu
untuk menggabungkan informasi yang
berasal dari berbagai sumber dan
membuat keputusan.

Penggunaan instrumen asesmen
terdapat 5 tahapan Creative Problem
Solving

dengan setiap tahapan

terdapat  kegiatan  siswa  yang
dilakukan secara berkelompok. Pada
tahap penemuan fakta, siswa
membaca buku pelajaran, artikel,
jurnal, atau sumber belajar lain yang
relevan tentang Elastisitas dan Hukum
Hooke.

Pada tahap Klarifikasi masalah,
siswa pada masing-masing kelompok
bekerjasama  untuk  memecahkan
masalah dan melakukan percobaan
tentang Elastisitas dan Hukum Hooke,

Berdasarkan percobaan tersebut siswa

diminta untuk menganalisis dan
mempertimbangkan suatu laporan
hasil percobaan yang telah
dilakukannya,  sehingga  melalui

kegiatan-kegiatan  tersebut  siswa

memiliki kemampuan untuk
mempertimbangkan apakah sumber
dapat dipercaya atau tidak serta
mengobservasi dan
mempertimbangkan suatu laporan
hasil observasi yang merupakan
indikator dari aspek membangun
keterampilan dasar. Pernyataan yang
sama juga diungkapkan oleh Curto
dan Bayer (2005) yang menyatakan
bahwa  berpikir  kritis  dapat
dikembangkan dengan memperkaya
pengalaman siswa yang bermakna.
Kegiatan praktikum yang menuntut
pengamatan terhadap fenomena akan
menantang kemampuan berpikir kritis
siswa (Broadbear, 2003).

Tahap pengungkapan pendapat,
siswa secara berkelompok meng-

ungkapkan pendapatnya menjawab

pertanyaan-pertanyaan tentang
Elastisitas dan Hukum Hooke.
Melalui kegiatan merumuskan

permasalahan, menganalisis, bertanya
dan menjawab pertanyaan, siswa
dilatih untuk dapat mengembangkan
kemampuan memfokuskan
pertanyaan, menganalisis pertanyaan
dan bertanya maupun menjawab
pertanyaan tentang suatu penjelasan.

Kemampuan-kemampuan tersebut
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merupakan kemampuan dari

indikator-indikator ~ dalam  aspek
memberikan penjelasan sederhana.
Sehingga siswa yang terlatih untuk
mengembangkan kemampuan-
kemampuan tersebut dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritisnya pada aspek memberikan
penjelasan sederhana. Hal ini senada
dengan pernyataan dari Santoso
(2010) bahwa pembelajaran yang
meminta siswa untuk memahami atau
merumuskan masalah, tujuan dan
hipotesis, serta menganalisis untuk
menjawab permasalahan yang telah
dirumuskan dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Pada tahap evaluasi dan seleksi,
siswa secara berkelompok
mendiskusikan semua pendapat dan
mencari jawaban yang tepat berkaitan
dengan hasil diskusi menjawab
pertanyaan tentang Elastisitas dan
Hukum Hooke. Tahap ini melatih
siswa berpikir kritis sesuai pendapat
Friedrichsen (2001) Berpikir Kritis ini
mengaktifkan kemampuan melakukan
analisis  dan  evaluasi bukti,
identifikasi pertanyaan, kesimpulan

logis, memahami implikasi argumen.

Tahap  implementasi,  siswa

secara berkelompok  menentukan
strategi mana yang dapat diambil
untuk menyelesaikan masalah,

kemudian menerapkannya sampai

menemukan penyelesaian dari
masalah tentang Elastisitas dan
Jika dilihat dari

dilakukan, vaitu

Hukum Hooke.
kegiatan  yang
berdiskusi untuk mengatur strategi
guna mengatasi masalah Elastisitas
dan Hukum Hooke. Aspek ini dapat
dilatih

diskusi untuk mengatur suatu strategi

melalui  kegiatan-kegiatan
ataupun taktik guna mengatasi suatu
masalah. Sehingga dengan kegiatan-
kegiatan  tersebut siswa  dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritisnya. Menurut Redhana dan
Liliasari (2008), pembelajaran yang
memberikan  kesempatan  kepada
siswa untuk berlatih menggunakan

sejumlah kemampuan berpikir Kritis

adalah pembelajaran berbasis
masalah. Sehingga ketika siswa
diajarkan berdiskusi untuk

memecahkan atau mengatasi suatu

masalah  Elastisitas dan Hukum
Hooke maka kemampuan berpikir

kritis siswa dapat lebih meningkat.
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Dengan
Creative Problem Solving (CPS)

tahapan - tahapan
tersebut siswa akan terlatih untuk
dapat memutuskan suatu tindakan
terhadap apa yang dilakukannya
melalui  unjuk  kerja,  seperti
diungkapkan oleh Miri, dkk. (2007)
dalam penelitiannya yang
menunjukkan bahwa jika guru sengaja
dan terus menerus mempraktikkan
strategi  berpikir  tingkat tinggi
misalnya, mengkaitkan materi dengan
kehidapan sehari-hari, mendorong
diskusi kelas terbuka, dan mendorong
eksperimen  berupa  penyelidikan,
terdapat kesempatan yang baik untuk
pengembangan kemampuan berpikir
Kritis.

Pada pertemuan awal siswa
diminta untuk mengerjakan soal
(pretest) dalam tipe uraian yang
terdiri atas 7 item soal berdasarkan
indikator-indikator  berpikir  Kritis.
Berdasarkan perhitungan, diketahui
bahwa nilai  rata-rata  pretest
keterampilan berpikir kritis siswa
adalah 35,42. Dilihat dari rata-rata
skor yang diperoleh kecil,
dimungkinkan karena siswa kurang
terbiasa dilatih untuk berpikir Kkritis

dalam memecahkan suatu

permasalahan. Secara umum siswa
belum terbiasa untuk bertanya dan
menjawab pertanyaan maupun
menganalisis argumen yang diajukan,
sesuai pendapat Browne & Keeley
(2007) ketika siswa terbiasa untuk
menjadi peserta didik pasif hanya
dengan menghafal dan mengingat
informasi, mungkin  sulit pada
awalnya untuk melibatkan mereka
dalam situasi pembelajaran aktif yang
memerlukan

kritis.

keterampilan berpikir
Pembelajaran menggunakan
instrumen asesmen dengan model
Problem

Creative Solving

dilaksanakan selama empat Kkali
pertemuan yang di dalamnya terdapat
penilaian untuk pengetahuan dan
penilaian keterampilan yang saling
berhubungan sesuai pendapat Saad &
(2012)

hubungan

Boujaoude menjelaskan

adanya antara tingkat
pengetahuan dan praktik pengajaran
di dalam kelas.

Setelah pembelajaran, kemudian
siswa diberikan posttest, diperoleh
nilai rata-rata posttest sebesar 76,42.
Dari hasil pengujian nilai posttest
kemampuan berpikir Kkritis siswa lebih

tinggi daripada nilai pretest dengan
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menggunakan instrumen asesmen

model Creative Problem Solving,

berdasarkan hal tersebut terlihat

bahwa pembelajaran dengan
menggunakan instrumen  asesmen
model Creative Problem Solving

dapat memacu seluruh siswa untuk

aktif dalam semua proses

pembelajaran. Dengan menggunakan
Creative

model pembelajaran

Problem  Solving juga  dapat

meningkatakan kemampuan berpikir

kritis ~ siswa, sesuai  pendapat
Hariawan, et al (2014) Model
pembelajaran  Creative  Problem
Solving merupakan model

pembelajaran yang berpusat pada
masalah yang menekankan dalam
keseimbangan  antara  pemikiran
divergen dan pemikiran konvergen
selain  itu  model pembelajaran
Creative Problem Solving juga dapat
meningkatkan aktifitas dan berpikir
kreatif siswa serta berpikir Kkritis
dalam proses pembelajarannya.

Hasil uji N-gain diperoleh data
yang dapat dilihat pada Gambar 1,
nilai rata-rata 21,88% dengan indeks
gain tinggi (g > 0,7) dan 78,13%
dengan indeks gain sedang (0,3 <g <

0,7), serta 0% dengan indeks gain

rendah (g < 0,3). Berdasarkan hasil
yang diperoleh dapat diketahui bahwa
N-gain dengan indeks gain tinggi dan
sedang lebih dari 75%, maka dapat
dikatakan

bahwa penggunaan

instrumen  asesmen dengan model

pembelajaran  Creative  Problem
Solving dalam pembelajaran efektif
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian Hariawan, et
al (2014)

pembelajaran

Penelitian model

Creative  Problem
Solving memiliki pengaruh signifikan
dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional. Menurut
Treffinger, et al (2005) kelebihan dari
model Creative
adalah (1)

kesempatan

pembelajaran
Problem  Solving
memberikan kepada
siswa untuk memahami konsep-
konsep fisika dengan cara
menyelesaikan suatu permasalahan;
(2) membuat siswa aktif dalam
pembelajaran; (3) mengembangkan
kemampuan berpikir Kritis siswa,
karena disajikan masalah pada awal
pemebelajaran  dan  memberikan
keleluasan kepada siswa untuk
mencari arah-arah penyelesainya; (4)

mengembangkan kemampuan siswa
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untuk mendefinisikan masalah,

mengumpulkan data, menganalisis
data, dan membangun hipotesis dan
percobaan; dan (5) membuat siswa
dapat menerapkan pengetahuan yang
sudah dimilikinya ke dalam situasi
baru.

Dari hasil analisis, diperoleh data
yang dapat dilihat pada Gambar 3,
bahwa semua aspek berpikir Kritis
meningkat, yang berarti asesmen
dapat digunakan untuk menilai
kemampuan siswa dalam

pembelajaran, anggapan tersebut
sesuai pendapat Suyatna & Rosidin
(2016) assessment seharusnya bisa
mengukur semua aspek yang siswa
ketahui dan siswa lakukan.
Berdasarkan hal tersebut
menunjukkan bahwa asesmen yang
dipergunakan dalam pembelajaran
berhasil sesuai dengan pernyataan
(Mueller, 2005; Shwartz, 2006;
Lombardi, 2008) bahwa asesmen
merupakan penilaian proses belajar
siswa yang dapat menunjukkan

kesuksesan pembelajaran.

Berdasarkan  hasil  penelitian
diperoleh  hasil bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran

Creative Problem Solving terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa
dengan adanya peningkatan nilai
siswa yang signifikan. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
Nurlita (2008) menunjukan bahwa
terdapat  pengaruh penggunaan
perangkat pembelajaran berdasarkan
masalah terhadap kemampuan
berpikir Kritis siswa. Senada dengan
hasil penelitian oleh Dwijananti &
Yulianti (2010) yang sejalan dengan
penelitian yang dilakukan bahwa
terdapat peningkatan rata-rata
kemampuan berpikir Kkritis seiring
dengan meningkatnya jumlah siswa

yang termasuk kategori sangat kritis.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
diperolen  hasil bahwa terdapat

pengaruh model pembelajaran
Creative Problem Solving terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa
dengan adanya peningkatan nilai
siswa yang signifikan pada indikator
berpikir ~ kritis  yaitu indikator
memberikan penjelasan dasar,
membangun  keterampilan  dasar,
membuat penjelasan lebih lanjut,

serta strategi dan taktik.
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Hasil uji N-gain diperoleh nilai rata-
rata 21,88% dengan indeks gain
tinggi (g > 0,7) dan 78,13% dengan
indeks gain sedang (0,3 < g < 0,7),
serta 0% dengan indeks gain rendah
(g < 0,3). Berdasarkan hasil yang
diperoleh dapat diketahui bahwa N-
gain dengan indeks gain tinggi dan
sedang lebih dari 75%, maka dapat
dikatakan

bahwa penggunaan

instrumen  asesmen dengan model

pembelajaran  Creative  Problem
Solving dalam pembelajaran efektif
meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka
bahwa

peneliti menyarankan

instrumen  asesmen dengan model

pembelajaran  Creative  Problem
Solving dalam pembelajaran dapat
dijadikan  alternatif ~dan acuan
penilaian bagi para guru fisika pada
materi Elastisitas dan Hukum Hooke
karena instrument asesmen ini efektif
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Instrumen  asesmen
dengan model pembelajaran Creative
Problem Solving perlu dilengkapi

dengan program pengayaan bagi

dahulu
menyelesaikan belajarnya, serta perlu

siswa yang lebih

dikembangkan instrumen asesmen
kemampuan berpikir kritis siswa
dengan model pembelajaran Creative
Problem Solving pada sub topik

pembelajaran Fisika yang berbeda.
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